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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi saat ini menyebabkan
terjadinya berbagai perubahan dalam segala sisi kehidupan. Sehubungan dengan itu,
peranan pengetahuan menjadi sangat diperlukan karena dengan pengetahuanlah
perubahan bisa disikapi dengan tepat. Perpustakaan Perguruan Tinggi IAIN Imam
Bonjol Padang merupakan salah satu unsur pendukung yang sangat penting, tetapi
dengan perkembangan teknologi seperti internet yang menyediakan e-book, e-journal
dan lainnya, juga dapat memenuhi kebutuhan informasi dengan cepat dan mudah.
Perubahan yang terjadi membawa dampak bagi pentingnya pengembangan sumber
daya manusia yang berbasis pengetahuan. Oleh sebab itu pengelola perpustakaan
perlu melihat bahwa pengetahuan adalah sumber berharga yang harus dikembangkan.
Knowledge Management dapat dijadikan suatu strategi untuk dilakukan pada lembaga

yang ingin meningkatkan kualitasnya.

Ruang lingkup Knowledge Management dikutip oleh (Yuliant, 2015) menurut
Finerty dalam Arif Muttagien (2010) yaitu Knowledge Creation, Utilization, Storing,
Acqusition, dan Sharing. Salah satu ruang lingkup konsep Knowledge Management
dalam sistem perpustakaan yaitu Knowledge Sharing, di mana terjadi proses tukar-
menukar pengetahuan, kegiatan ini memberikan kesempatan kepada anggota suatu

kelompok

untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman yang dia miliki kepada anggota lainnya.
Sharing yang biasa digunakan yaitu; pertemuan tatap muka seperti pertemuan rutin

dan seminar, dokumentasi seperti pengumpulan dokumentasi dari kegiatan tatap



muka, website seperti blogging untuk cerita pengalaman, dan diskusi elektronik
seperti email (M.Desfian, 2010). Kegiatan Knowledge Sharing dapat dilihat dalam
Keputusan Menpan Nomor 132/KEP/M.PAN/12/2002 yang mana terdapat butir-butir
kegiatan pustakawan yang mengarah kepada kegiatan pendidikan. Kegiatan itu antara
lain menulis artikel, menulis buku, menulis makalah seminar, melakukan terjemahan,
dan lainnya. kegiatan pendidikan yang dikategorikan sebagai unsur penunjang antara
lain adalah mengajar, menjadi penyaji dalam seminar, membimbing, memberikan

konsultasi dan menyunting risalah pertemuan.

Proses Knowledge Management menurut Uriarte yang dikutip oleh (Yuliant,
2005) mengatakan bahwa Knowledge Management adalah bagaimana organisasi
berkonsentrasi pada proses untuk mengidentifikasi, mengakuisisi, mendistribusikan
dan mengontrol pengetahuan di dalam organisasi. Jadi, proses sharing dari
Knowledge Management yaitu Knowledge Identification yaitu melakukan identifikasi
pengetahuan organisasi secara lengkap, baik yang sudah dimiliki maupun knowledge
yang belum dimiliki tapi dibutuhkan organisasi. Knowledge Acquisition yaitu
dilakukan untuk memperkaya ide-ide, dapat dengan membeli pengetahuan yang tidak
dapat dikembangkan di dalam organisasi. Misalnya dengan cara merekrut para ahli
dan kegiatan berbagi pengetahuan pada saat jika ada karyawan yang kembali dari
pelatihan di luar ataupun di dalam negeri yang bersifat teknis. Knowledge
Distribution yaitu membangun budaya Sharing Knowledge melalui sistem yang ada
di dalam organisasi, dengan sharing diharapkan dapat membantu perkembangan
knowledge di dalam organisasi (Febrianti, 2012). Knowledge Retention yaitu aktifitas
yang berhubungan dengan proses penyimpanan pengetahuan termasuk aktifitas-

aktifitas untuk mempertahankan agar pengetahuan tetap berada di lingkungan



organisasi, yang meliputi adanya pendokumentasian pengetahuan. (Suwarsi,

Yuliawati, & Adwiyah, 2015).

Peran Knowledge Sharing memberi manfaat dan perlu dilakukan, karena jika
tidak diterapkan, apabila perpustakaan menghadapi kasus pengunduran diri atau non
aktif maupun berhenti tetap dari seorang pustakawan yang memiliki pengetahuan
yang lebih menonjol, sementara kegiatan sharing belum dilakukan, maka akan
berdampak pada proses pekerjaan yang akan menurun. Selain itu, penerapan
Knowledge Sharing juga dapat dilakukan untuk memberi kesempatan bagi
pustakawan yang lainnya untuk berbagi pengalaman dan mengeluarkan kemampuan
yang masih tersimpan dalam diri mereka. Kompetensi menjadi persyaratan utama
yang harus dipenuhi oleh sumber daya manusia di perpustakaan, sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi memungkinkan setiap jenis pekerjaan dapat

dilaksanakan dengan optimal, efektif dan efisien.

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan IAIN Imam Bonjol Padang. Pada saat
ini Perguruan Tinggi IAIN yang ada di Sumatera Barat yang akan menuju UIN yaitu
Perguruan Tinggi IAIN Imam Bonjol Padang, oleh sebab itu kualitas SDM yang ada,
terutama Pustakawan perlu dibenahi terlebih dahulu untuk meningkatkan kualitas

pengetahuan, karena jantung dari sebuah Perguruan Tinggi ialah perpustakaannya.

Hasil observasi yang dilakukan di Perpustakaan IAIN Imam Bonjol bahwa
kegiatan Knowledge Sharing dilaksanakan setiap bulan, dalam kegiatan tersebut
dilakukan presentasi pada pustakawan. Setiap pertemuan menampilkan dua orang
pustakawan. Pada bidang teknologi seperti komputer, saat ini pustakawan IAIN Imam
Bonjol sedang melakukan otomasi perpustakaan dengan memakai program Slims.

Perpustakaan IAIN Imam Bonjol dapat dikatakan bahwa memiliki tujuan yang baik,



hal tersebut ditandai dengan adanya kegiatan Knowledge Sharing dan hal tersebut
juga menandakan penerapan kegiatan Knowledge Sharing mendapat dukungan dari

pimpinan perpustakaan.

Setelah memperoleh gambaran di atas maka dirasakan akan pentingnya
penerapan konsep Knowledge Sharing di perpustakaan IAIN Imam Bonjol karena
Knowledge Sharing menyajikan suatu perubahan yang berfokus pada pengembangan
pengetahuan untuk meningkatkan kualitas dan mampu menjadikan perpustakaan siap

untuk menghadapi segala perubahan yang ada.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana Bentuk Penerapan Knowledge Sharing

di Perpustakaan IAIN Imam Bonjol Padang?”

. Batasan Masalah
Agar penelitian ini jadi terarah, maka penulis merasa perlu membatasi masalah

yang akan diteliti, yakni:

1. Bagaimana proses Knowledge Identification yang dilakukan oleh pustakawan
IAIN Imam Bonjol?

2. Bagaimana proses Knowledge Acquisition yang dilakukan oleh pustakawan IAIN
Imam Bonjol?

3. Bagaimana proses Knowledge Distribution yang dilakukan oleh pustakawan 1AIN

Imam Bonjol?



4. Bagaimana proses Knowledge Retention yang dilakukan oleh pustakawan IAIN

Imam Bonjol?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan menyajikan tentang kegiatan Knowledge Sharing
yang dilakukan di Perpustakaan IAIN Imam Bonjol Padang, dan tujuan secara

rinci yaitu;

a. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana proses Knowledge Identification
yang dilakukan oleh pustakawan IAIN Imam Bonjol Padang.
b. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana proses Knowledge Acquisition yang
dilakukan oleh pustakawan IAIN Imam Bonjol Padang.
c. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana proses Knowledge Distribusition
yang dilakukan oleh pustakawan IAIN Imam Bonjol Padang.
d. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana proses Knowledge Retention yang
dilakukan oleh pustakawan IAIN Imam Bonjol Padang.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait

terutama bagi pihak-pihak berikut:

a. Bagi peneliti, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah
wawasan tentang konsep Knowledge Sharing dan sebagai salah satu syarat
dalam memperoleh gelar sarjana (S.Hum).

b. Bagi Perpustakaan IAIN Imam Bonjol Padang, dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam melaksanakan penerapan konsep Knowledge Sharing.



c. Bagi pembaca, menambah wawasan sebagai pedoman dan pembanding untuk

jenis penelitian yang sama dengan objek yang berbeda.

E. Penjelasan Judul
Untuk memudahkan para pembaca memahami makna yang terkandung dalam
penelitian ini, maka perlu dijelaskan pengertian judul tersebut sebagai berikut:
1. Knowledge Sharing
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui; kepandaian atau segala sesuatu
yang diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran) (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2005). Berbagi ialah membagi sesuatu bersama; membagi diri;
bercabang. Jadi dapat diartikan Knowledge Sharing ialah kegiatan yang
memberikan kesempatan kepada anggota organisasi untuk berbagi pengetahuan,
pengalaman yang dimiliki kepada anggota lain. Maka definisi operasional yang
perlu dijelaskan, yaitu:
Knowledge Sharing adalah suatu kegiatan untuk berbagi pengetahuan antara
seorang pustakawan dengan pustakawan lain agar dapat menghasilkan

peningkatan pengetahuan yang bermanfaat di perpustakaan.

2. Penerapan
Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan. ( Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2005).

3. Perpustakaan IAIN Imam Bonjol Padang
Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri merupakan perpustakaan pusat yang

digunakan seluruh mahasiswa yang ada di enam Fakultas IAIN Imam Bonjol



Padang vaitu; Fakultas Adab dan Humaniora, Dakwah dan Komunikasi,
Usuluddin, Syari‘ah, Ekonomi dan Bisnis Islam, Tarbiah dan Keguruan. Berdiri
seiring dengan diresmikannya IAIN Imam Bonjol Padang pada tanggal 29
November 1966. Pimpinan perputakaan saai itu dijabat langsung oleh Rektor,
yaitu Bapak Prof.H. Mahmud Yunus. Terwujudnya Perpustakaan IAIN Imam
Bonjol Padang sebagai pusat pengembangan koleksi ilmu pengeahuan dan

teknologi berbasisi keislaman yang mudah diakses oleh pengguna informasi.

F. Sistematika Penulisan
Untuk lebih terarahnya penulisan skripsi ini akan peneliti uraikan dalam lima

bab, yaitu terdiri dari:

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah yang mendasari penelitian ini dilakukan, rumusan dan batasan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan judul dan sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teoritis, yang membahas tentang, konsep

Knowledge Management, Knowledge Sharing.

Bab ketiga merupakan metodologi penelitian yang mencakup metode
penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode dan

teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bab keempat merupakan hasil penelitian, tentang bagaimana penerapan

Knowledge Sharing di Perpustakaan IAIN Imam Bonjol Padang.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang mencakup kesimpulan dan saran

terkait hasil penelitian.



